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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Work Discipline and Work 

Motivation on Employee Performance at PT Wihadil Kota Tangerang, both 

partially and simultaneously. The research method used is descriptive 

quantitative. The sampling technique employed is a saturated sample with 90 

respondents. Data analysis includes validity testing, reliability testing, 

classical assumption testing, and both Partial and Simultaneous tests. The 

results of the study indicate that the Partial Hypothesis Test (t-test) for Work 

Discipline shows tcalculated > ttablet  (3.353 > 1.662) with a significance of 

0.001 < 0.05. Thus, Work Discipline has an influence on Employee 

Performance. For Work Motivation, the Partial Test results tcalculated>ttable 

(3.907 > 1.662) with a significance of 0.000 < 0.05. Therefore, Work 

Motivation also has an influence on Employee Performance. The Simultaneous 

Test (F-test) results show FcalculatedF_{calculated}Fcalculated of 9.594 > 

FtableF_{table}Ftable of 3.10. Therefore, Work Discipline (X1) and Work 

Motivation (X2) collectively influence Employee Performance. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Wihadil Kota Tangerang secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah 

kuntitatif deskriftif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan 90 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji Parsial dan Simultan. Hasil penelitian 

menunjukan Uji Hipotesis Parsial (t) Disiplin diperoleh thitung > ttabel atau (3,353 > 1,662) dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Motivasi kerja dengan Uji Parsial diperoleh thitung > ttabel atau (3,907 > 1,662) dengan signifikasi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja dan 

Motivasi kerja diperoleh Uji Simultan (f) diperoleh dan Fhitung 9,594 > Ftabel 3,10. Dengan Demikina 

terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan. 
 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya sumber daya manusia memgang peranan penting dalam keberhasilan 

persuhaan. Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya organisasi. Karna pentingnya 

unsur manusia dalam menjalankan suatu pekerjaan maka perlu perhatian penting dari pimpinan. 

Pegawai merupakan factor yang sangat penting pada setiap organisasi baik dalam pencapaian tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Suatu organisasi bukan hanya mengahrapkan pegawai yang 
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cukup, terampil dan mampu, tetapi hal yang terpenting adalah mereka memiliki giat bekerja yang 

baik dan berambisi mencapai hasil pekerjaaan yang maksimal. Hal terpenting pada keberhasilan 

organisasi adalah pegawai yang mampu serta terampil yang memiliki semangat kerja yang tinggi, 

sehingga diharapkan memliki hasil kerja yang memuaskan. Tetapi pada kenyataannya tidak semua 

pegawai memiliki kemampuan dan keterampilan serta semangat kerja sesuai dengan harapan 

organisasi. 

Berdasarkan wawancara dengan HRDA PT wihadil. Peneliti mendapatakan dimana masih 

ada karyawan yang masih kurang memiliki kesadaran seperti karyawan yang masih datang 

terlambat dengan alasan tidak jelas. Kedisiplinan dalam organisasi dapat ditegakkan bilamana 

peraturan yang ditetapkan ditaati oleh seluruh karyawan. Dalam penelitian ini data yang mendukung 

Tingkat komitmen efektif karyawan. Kita dapat melihat kedisiplinan Karyawan dari tabel hasil 

kuesioner Pra Survey berikut 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya perubahan signifikan dalam jumlah pegawai 

yang termasuk dalam kategori Sakit (S2), Izin (I), Cuti (C), dan Mangkir (M) selama tiga tahun 

terakhir (2021–2023). Pada tahun 2021, rata-rata jumlah pegawai yang tidak hadir adalah 18 orang 

per bulan, meningkat menjadi 21 orang per bulan pada tahun 2022, dan melonjak drastis menjadi 

72 orang per bulan pada tahun 2023. Kategori yang mendominasi ketidakhadiran pada tahun 2021 

adalah sakit dan izin, sementara pada tahun 2022 terdapat peningkatan pada kategori cuti, terutama 

pada awal tahun. Lonjakan paling signifikan terjadi pada tahun 2023, khususnya di bulan Maret 

dengan total ketidakhadiran mencapai 92 orang, di mana cuti menjadi kontributor terbesar. 

Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan pola atau kebijakan yang memengaruhi tingkat 

kehadiran pegawai. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kebijakan cuti, izin, serta program kesehatan 

pegawai sangat penting dilakukan untuk memastikan tingkat kehadiran yang lebih baik di masa 

mendatang 
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Dari tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa hanya 50% saja Kebutuhan motivasi yang sudah 

tercukupi mulai dari adanya BPJS, pensiun/pesangon, upah lembur dan Pengahargaan atas loyalias. 

Dan 50% nya lagi belum tecukupi seperti Kebutuhan aktualisasi diri, THR hanya untuk Pegawai 

Tetap, Uang Makan, dan Bonus Tahunan. Hal ini akan menyebabkan motivasi kerja menurun jika 

tidak segera diperbaiki 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa pada tahun 2021, target yang terealisasi mencapai 

Rp13.000.000.000 dengan tingkat pencapaian sebesar 130%. Namun, pada tahun 2022 terjadi 

penurunan sebesar 48%, dengan target yang terealisasi sebesar Rp9.000.000.000 dan tingkat 

pencapaian 82%. Tren penurunan berlanjut pada tahun 2023 dengan penurunan sebesar 2%, di mana 

target yang terealisasi menjadi Rp8.800.000.000 dengan tingkat pencapaian 80%. 

 

Kajian Literatur  

Menurut Afandi (2016:1) disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat 

oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati 

oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja stererusnya orang – orang yang 

tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan,keteratuuuran dan ketertiban. 
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Motivasi merupakan suatu dorongan semangat dan gairah kerja karyawan.Adapun Menurut 

Hasibuan (2013: 141) mengemukan motivasi adalah mengarahkan daya dan potensi bawahan agar 

mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan 

Menurut Dessler (2015), kinerja adalah “hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

mencapai tujuan organisasi, yang diukur dengan kriteria tertentu seperti produktivitas, kualitas, dan 

kehadiran.” Pengertian ini menekankan pada pengukuran hasil kerja karyawan dan kaitannya 

dengan tujuan organisasi serta standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

Menurut Sugiyono (2015:154), instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapat data (mengukur) itu valid, dengan kata lain instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mnegukur apa yang harusnnya diukur 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015:89), bahwa uji reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai 

distribusi normal atau tidak 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:105) mengatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelaso antar variable bebas 

(independent).  

 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variable 

independent terhadap variable dependen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji hipotesis ketiga. Teknik regresi berganda yang digunakan adalah regresi person, 

tujuan uji ini adalah untuk melihat apakah terdapat korelasi berarti apabila ketiga bebas 

secara Bersama-sama dikorelasikan dengan variabel trikatnya. 

b. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2015:342) dalam analisis korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat 

hubungan antara variabel independent dan variabel dependen atau untuk mengetahui kuat 

atau lemahnya hubungan variabel independent dengan variabel dependen, hubungan yang 

dimaksud bukanlah hubungan sebab akibat yang berlaku pada metode regresi 
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c. Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Bhouno Agung dalam Andi Surya Rahmana (2018) Koefisien determinasi (R2) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independent menjelaskan 

variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model 

summary dengan melihat nilai R Square. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t berarti melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Imam Ghozali (2013:98) Uji f adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel 

independennya terhadap variable dependennya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan 

menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator 

disiplin kerja dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir pernyataan 

tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan 

menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator 

Motivasi kerja dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir pernyataan 

tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas diketahui bahwa setiap 10 butir pernyataan 

menunjukan nilai rhitung > rtabel 0,207 maka semua butir pernyataan dalam indikator 

Kinerja Karyawan dinyatakan valid, dengan demikian dapat disimpulkan tiap butir 

pernyataan tersebut layak digunakan dan dapat mengukur variabel dari penelitian ini. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan uji Reliabilitas diatas diketahui bahwa Variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi 

Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai alpha cronbach > 0,60, dari ketiga 
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variabel diatas maka disimpulkan bahwa cronbach alpha tiap variabelnya telah memenuhi 

syarat. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan perngujian diatas, diperoleh nilai signifikannya dengan kolmogrov-smirnov 

test adalah α = 0,200 dimana nilai tersebut > 0,05. hal tersebut membuktikan bahwa data 

berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinearitas  

 

Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas dari variabel Disiplin 

kerja maupun Motivasi Kerja mempunyai nilai tolerance 0,792 > 0,1 dengan nilai VIF 

1,262 < 10. maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan tabel menujukan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari disiplin kejra (X1) 

dan Motivasi Kerja (X2), terdapat hasil signifikan pada variabel (X1) 0,900 > 0,05 dan 

variabel (X2) 0,313 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas 
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3. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Regresi Linier 

 

Nilai (a) atau konstanta 28,129 nilai ini menunjukan bahwa jika saat disiplin kerja (X1) 

benilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan Tetap bernilai 28,129. 

Koefisien regesi nilai (b) sebesar 0,376 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah 

yang artinya setiap kenaikan Disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,376 satuan. 

 

Nilai (a) atau konstanta sebesar 25,482 nilai ini menunjukan bahwa jika saat Motivasi kerja 

(X2) benilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan Tetap bernilai 

26,4845. Koefisien regesi nilai (b) sebesar 0,434 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang 

searah yang artinya setiap kenaikan Motivasi kerja sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,434 satuan. 
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b. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Konstanta sebesar 20,439 dari persamaan ini berarti nilai Y bersifat konstan sebesar 20,439 

menunjukan nilai yang positif. Jika variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja tidak 

berubah atau bersifat tetap, maka variabel kinerja juga akan bersifat tetap atau positif 

Koefesien regresi variabel X1 sebesar 0,227 dari persamaan ini berarti bahwa ketika 

Disiplin ittu meningkat sebesar satu – satuan maka kinerja karyawan akan ikut meningkat 

sebesar 0,227 dan sebaliknya Ketika Disiplin kerja itu menurun sebesar 0,227 maka kinerja 

karyawan akan ikut menurun 

Koefesien regresi variabel X2 sebesar 0,329 dari persamaan ini berarti bahwa ketika 

motivasi itu meningkat sebesar satu – satuan maka kinerja karyawan akan ikut meningkat 

sebesar 0,329 dan sebaliknya Ketika Motivasi kerja itu menurun sebesar 0,329 maka kinerja 

karyawan akan ikut menurun. 

c. Analisis Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan tabel korelasi diatas, nilai koefisien korelasi Disiplin (X1) sebesar 0,337, 

berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi berada pada rentan ‘’0,20 – 0,339’’, yang 

berati tingkat hubungan Disiplin(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk pada 

tingkat hubungan yang rendah 
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d. Analisis Koefisien Determinasi 

 

Hasil model summary diatas menghasilkan nilai koefisien determinasai (KD) = (R^2) X 

100%. Diperoleh dari R2 yaitu KD = 0,181 X 100% = 18,1%. ini berarti kontribusi yang 

diberikan oleh independen sebesar 18,1% terhadap Kinerja Karyawan, sisanya 81,9% 

kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Hasil olah data menunjukan thitung sebesar 3,353 > 1,662 dengan tingkat siginfikans 0,001 

< 0,05 maka terjadi Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parisal terdapat pengaruh 

Signifikan Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Hasil olah data menunjukan thitung sebesar 3,907 > 1,622 dengan tingkat siginfikans 0,000 

< 0,05 maka terjadi Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Hasil Olah data diketahui nilai signifikan untuk Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 9,594 

> Ftabel 3,10. hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

secara signifikan 

 

KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil analisis dan pembuktian perhitungan menggunakn aplikasi SPSS versi 

25 yang telah diuraikan pada BAB IV mengernai pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT WIHADIL TANGERANG, maka diambil kesimpulan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian diketahui thitung sebesar sebesar 3,353 > 1,662 dengan tingkat siginfikans 

0,001 < 0,05 maka terjadi Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parsial terdapat 

pengaruh signifikan Disiplin kerja (X1) terhadapat Kinerja Karyawan (Y).. 

2. Hasil penelitian diketahui thitung sebesar 3,907 > 1,622 dengan tingkat siginfikans 0,000 < 

0,05 maka terjadi Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. diketahui nilai signifikan untuk Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung 9,594 > Ftabel 3,10. 

hal tersebut membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan secara signifikan. 
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